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RINGKASAN

Peningkatan infrastruktur melalui alokasi dana desa dalam rangka peningkatan pelayanan
masyarakat semakin banyak dilakukan di setiap daerah. Setiap tahun alokasi dana desa melalui
APBN terus meningkat. Seiring dengan upaya tersebut, perangkat desa yang diharapkan bisa
menjadi perantara berjalannya program peningkatan infrastruktur dituntut untuk mempunyai
kemampuan dalam menjalankan kegiatan teknis pelaksanaan pembangunan di lapangan.
Dalam kegiatan pembangunan infrastruktur desa, penyusunan rencana anggaran biaya adalah
hal yang sangat penting dan harus dikuasai agar kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dengan
target biaya, mutu dan waktu yang efektif dan efisien serta dapat dipertanggungjawabkan.

Desa Tunas Jaya sebagai mitra yang bekerjasama dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat kali ini telah dibimbing dan dilatih melalui kegiatan pelatihan menggunakan
metode learning by doing terkait Penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Adapun
materi-materi yang deberikan kepada perangkat desa yakni: pengenalan tentang RAB dan
komponen penyusunnya, perhitungan volume pekerjaan, perhitungan estimasi waktu
penyelesaian pekerjaan, perhitungan jumlah tenaga kerja dan kebutuhan material dan diakhri
pelatihan akan diberikan materi berupa penyusunan RAB dan komponennya menggunakan
Microsoft Excel sebagai alat bantu.

Dari hasil pelatinan dapat disimpulkan bahwa, perangkat desa telah memahami
bagaimana menyusun RAB berdasarkan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) sesuai
Standar Nasional Indonesia (SNI) menggunakan Microsoft Excel. Luaran dari kegiatan
pengabdian kali ini adalah berupa modul anggaran biaya yang dapat digunakan oleh perangkat
desa dalam rangka kegiatan perencanaan pembangunan di desanya. Selain itu dengan kegiatan
pengabdian ini diharapkan para perangkat desa memiliki tambahan pengetahuan dan
keterampilan dalam penyusunan anggaran biaya infrastruktur desa menggunakan alat bantu

Microsoft Excel.



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Upaya pemerintah melalui program peningkatan infrastruktur dalam rangka
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat semakin banyak dilakukan di setiap daerah. Hal
ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya alokasi dana desa dari pemerintah pusat setiap
tahun. Sesuai Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) 2021,
pemerintah telah mengalokasikan anggaran dana desa sebesar Rp 72 triliun. Angka ini
meningkat Rp 800 miliar atau 1,1% dibandingkan dengan outlook tahun 2020 yang sebesar Rp
71,2 triliun. Peningkatan dana desa yang begitu besar ini tentunya perlu perencanaan yang
matang dalam penggunaan maupun pengalokasiannya dengan tetap berpedoman pada
peraturan dan perundangan yang berlaku.

Terdapat tiga arah kebijakan dana desa untuk tahun 2021. Pertama, dana desa bertujuan
untuk reformulasi pengalokasian dan penyaluran melalui penyesuaian porsi dan metode
perhitungan, serta penguatan kinerja. Kedua, untuk mendukung pemulihan perekonomian desa.
Pemulihan ini melalui pelaksanaan program padat karya tunai, jaring pengaman sosial dengan
bantuan langsung tunai desa, pemberdayaan UMKM dan sektor pertanian, serta pengembangan
Badan Usaha Milik Desa. Ketiga, untuk mendukung pengembangan sektor prioritas melalui
desa digital, desa wisata, usaha budidaya peternakan perikanan, dan perbaikan fasilitas
kesehatan.

Seiring dengan upaya tersebut, perangkat desa yang diharapkan bisa menjadi perantara
berjalannya program pemerintah dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam menjalankan
kegiatan teknis pelaksanaan pembangunan di lapangan. Dalam kegiatan pembangunan
infrastruktur desa, penyusunan rencana anggaran biaya (RAB) adalah hal yang sangat penting
dan harus dikuasai agar kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dengan target biaya, mutu dan
waktu yang efektif dan efisien.

Rencana Anggaran Biaya, atau biasa disebut sebagai RAB merupakan upaya perhitungan
biaya yang dilakukan sebelum pekerjaan proyek konstruksi maupun bisnis secara umum. Dari
pekerjaan tersebut, pemilik proyek (owner) dalam hal ini pihak yang bertanggungjawab
melakukan sebuah proyek mengetahui perkiraan total biaya pengerjaan proyek yang diperlukan

hingga proyek selesai. Oleh karena pentingnya perencanaan anggaran biaya dalam sebuah



kegiatan/pekerjaan/proyek maka dibutuhkan perangkat-perangkat desa yang mengerti
bagaimana menyusun RAB yang benar.

Sehubungan dengan kegiatan perencanaan pembangunan desa, tim Pengabdian Kepada
Masyarakat, Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo
melakukan observasi awal di desa Tunas Jaya kecamatan Bonepantai kabupaten Bone Bolango
sebagai mitra pada kegiatan pengabdian kali ini. Dari hasil observasi awal dan wawancara
dengan pemerintah desa dapat diidentifikasi bahwa perangkat desa belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun rencana anggaran biaya sesuai dengan
standard dan peraturan yang berlaku sebagai salah satu aspek penting dalam sebuah
perencanaan pembangunan infrastruktur desa.

Dalam rangka memenuhi fungsi perencanaan tersebut, maka perlu dilakukan pelatihan
penyusunan rencana anggaran biaya kepada perangkat desa agar dana yang ada dapat dikelola
secara bijak dan bermanfaat dengan anggaran biaya yang benar sesuai dengan standard dan
aturan yang berlaku sehingga semua pembiayaan kegiatan dapat dipertanggung jawabkan

secara baik.

1.2. Tujuan
1) Memberikan edukasi dalam rangka transfer ilmu pengetahuan dan teknologi tentang
bagaimana membuat/menyusun perencanaan berdasarkan aspek-aspek penting dalam
sebuah kegiatan/pekerjaan/proyek.
2) Memberikan pelatihan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) sesuai Standard Nasional Indonesia (SNI)

dengan bantuan program Microsoft Excel.

1.3. Manfaat Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1) Meningkatkan pengetahuan perangkat desa dalam menyusun perencanaan
berdasarkan aspek-aspek penting sebuah kegiatan/pekerjaan/proyek.
2) Meningkatkan keterampilam dan kemampuan para perangkat desa dalam menyusun
rencana anggaran biaya (RAB) untuk pembangunan infrastruktur desa berdasarkan

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) sesuai Standard Nasional Indonesia (SNI).



BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan pada Bab 1 maka permasalahan

utama mitra yang menjadi fokus kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tahun ini adalah:

1)

2)

1)

2)

Mitra pengabdian belum memiliki pengetahuan dasar mengenai aspek-aspek penting dalam
sebuah perencanaan kegiatan/pekerjaan/proyek;

Mitra pengabdian belum menguasai pemanfaaan teknologi (IT) dalam penyusunan
Rencana Anggaran Biaya (RAB).

Permasalahan yang dihadapi mitra dislesaikan melalui pendekatan solusi sebagai berikut:
Memberikan edukasi dalam rangka transfer ilmu pengetahuan dan teknologi tentang
bagaimana membuat/menyusun perencanaan berdasarkan aspek-aspek penting dalam
sebuah kegiatan/pekerjaan/proyek.

Memberikan pelatihan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan Analisis
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) sesuai Standard Nasional Indonesia (SNI) dengan

bantuan program Microsoft Excel.

2.2. Target Luaran

1)

2)

3)

Adapun luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini sebagai berikut:
Transfer ilmu pengetahuan dan teknologi melalui edukasi.
Terdapatnya perangkat desa yang memiliki kemampuan dalam menyusun sebuah
perencanaan pekerjaan/kegiatan/proyek.
Pemanfaatan IT.

- Adanya perangkat desa yang menguasai pemanfaatan Microsoft Excel dalam menyusun

Rencana Anggaran Biaya;
- Modul Pelatihan.

Jurnal nasional ber-ISSN dan media massa



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1. Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di desa Tunas Jaya kecamatan Bonepantai
kabupaten Bone Bolango ini melibatkan pihak-pihak sebagai berikut:

1) Pemerintah desa Tunas Jaya, sebagai penyedia informasi, memfasilitasi pendampingan
kepada masyarakat, melakukan monitoring dan evaluasi atas keberhasilan transfer
pengetahuan dan teknologi kepada aparat desa;

2) Aparat Desa sejumlah 9 (sembilan) orang sebagai mitra utama dalam kegiatan ini yang
akan menjadi peserta pada kegiatan pelatihan penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dengan bantuan program Microsoft Excel.

3) Tim pengabdian berjumlah 6 (enam) orang dibantu oleh 1 (satu) orang tenaga admin
jurusan;

4) Mahasiswa sejumlah 3 (tiga) orang.

3.2. Metode dan Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan menggunakan metode Learning by Doing dan
dilaksanakan dalam beberapa tahapan meliputi:
a) ldentifikasi kebutuhan masyarakat
Pada tahap awal tim melaksanakan observasi di lapangan dan melakukan identifikasi
mengenai permasalahan yang dihadapi mitra dan solusi yang akan ditawarkan dalam

rangka menjawab permasalahan mitra.

b) Penyiapan lokasi dan sarana prasarana pelatihan
Untuk kelancaran kegiatan pelatihan, maka dilakukan penyiapan lokasi dan prasarana
pelatihan. Sarana dan prasarana kegiatan pelatihan berupa ruangan/tempat pelaksanaan
disediakan oleh perangkat desa Tunas Jaya. Tim pelaksana kegiatan mempersiapkan
komputer, materi, modul penyusunan rencana anggaran biaya, analisa harga satuan
pekerjaan dan daftar harga upah bahan sesuai standar pemeritah baik tingkat provinsi

Goronatalo maupun pemerintah kabupaten Bone Bolango.



c) Pelaksanaan Kegiatan

1)

2)

3)

Sosialisasi Kegiatan Pelatihan

Tahap sosialisasi dilakukan dalam rangka menyampaikan tujuan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat. Bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan dan teknis pelaksanaan,
serta peserta yang akan mengikuti kegiatan pelatihan.

Pelatihan Penyusunan RAB

Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan di tempat yang sudah disepakati bersama
dengan pemerintah desa Tunas Jaya. Durasi pelatihan dilaksanakan selama 2 jam
setiap materi pelatihan dan sedapat mungkin dilaksanakan pada setiap hari Sabtu
dengan pertimbangan bahwa pada hari itu kantor desa Tunas Jaya tidak menjalankan

fungsi pelayanannya kepada masyarakat.

Materi Pelatihan

Secara garis besar materi yang diberikan pada pelatihan tersebut adalah:

a) Pengenalan tentang RAB dan komponen penyusunnya

b) Perhitungan Volume Pekerjaan

c) Perhitungan estimasi waktu penyelesaian pekerjaan

d) Perhitungan jumlah tenaga kerja dan kebutuhan material.

e) Penyusunan RAB dan komponennya menggunakan Microsoft Excel sebagai alat

bantu.



BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1. Renstra UNG

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) adalah universitas yang menempa masa depannya
melalui tradisi perubahan yang panjang. Dengan modal itu pula, UNG hendak mengukuhkan
identitasnya dengan melakukan perubahan dan perbaikan. Perjalanan perubahan kelembagaan
UNG ini menunjukkan kecenderungan semakin meningkatnya tingkat kepercayaan masyarakat
(trust of society) terhadap UNG, dengan menjadikan UNG sebagai salah satu perguruan tinggi
pilihan untuk menimba ilmu bagi masyarakat di Provinsi Gorontalo dan provinsi lainya di
wilayah Indonesia Timur, seperti Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara,
Maluku, Maluku Utara dan Papua.

Visi dan Misi (VM) UNG saat ini merupakan eskalasi dari VM UNG sebelumnya sebagai
pandangan apresiatif terhadap lompatan pencapaian UNG 10 tahun terakhir. VM UNG
sekaligus juga merupakan upaya mengadaptasikan diri terhadap dinamika lingkungan strategis
termasuk penyesuaian terhadap arah kebijakan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi. Komitmen terhadap arah perkembangan maupun manifestasi eksistensi UNG di
masyarakat dalam pernyataan VM telah memiliki landasan legal formal untuk dijadikan peta
jalan selama 20 tahun ke depan. Landasan hukum VM UNG ditetapkan dengan SK Rektor
UNG No. 019/UN47/D/2015 tanggal 7 Februari 2015.

Dalam menyiapkan pencapaian Visi UNG 2035 sebagai ”Leading University dalam
Pengembangan Kebudayaan dan Inovasi Berbasis Potensi Regional di Kawasan Asia
Tenggara, maka pada priode 2019-2023, UNG menetapkan visi: “UNG Unggul dan Berdaya
Saing” dengan fokus kontribusi pengembangan daerah pada Kawasan Teluk Tomini, yang
tersebar di 14 kabupten di tiga Provinsi, yaitu Provinsi Gorontalo, Sulawesi Utara dan Sulawesi
Tengah.

Sebagai bagian dari Tri Dharma, kinerja pengabdian pada masyarakat dari tahun ke tahun
terus ditingkatkan. Kebijakan yang menjadi dasar penyusunan agenda PKM jangka panjang
mengacu pada Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 2015-2035 dan
RIP UNG 2010-2035, sedangkan agenda PkM jangka menengah dan jangka pendek mengacu
pada Rencana Strategi LPPM tahun 2015-2019, dan Rencana Operasional tahunan. Rencana
Induk Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNG 2015-2035, dielaborasi ke dalam
peta jalan (roadmap) pengabdian (PkM) setiap bidang unggulan. Hal ini dimaksudkan untuk



memberi arah dan fokus bagi perencanaan dan implementasi PkM dalam jangka menengah
maupun tahunan. Roadmap tersebut dielaborasi dari roadmap penelitian sehingga terjadi
“hilirisasi” hasil penelitian.

Arah Kebijakan bidang Pengabdian pada Masyarakat yang telah dituangkan dalam
Resntra UNG 2019 — 2023 diarahkan untuk meningkatkan karya inovasi, penerapan iptek
untuk mengentaskan kemiskinan dan memperbaiki ketimpangan, dengan strategi yang
dilakukan sebagai berikut:

a) Meningkatkan karya inovatif dan teknologi tepat untuk memberdayakan masyarakat;

b) Pengembangan business center dan professional education (konsultasi, diklat, kursus etc).

c) Mengembangkan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat desa di Provinsi Gorontalo

d) Mengembangkan ekonomi kreatif masyarakat di sekitar kampus;

e) Meningkatkan kapasitas kepakaran dosen dalam bidang pendidikan dan non kependidikan
pada kegiatan pemerintah;

f) Meningkatkan kegiatan kemahasiswaan;

Berdasarkan arah dan kebijakan yang sudah disampaikan dalam Renstra UNG 2019 —

2023 maka program prioritas dalam bidang Pegabdian kepada Masyarakat terdiri atas:

1) Melakukan inovasi pengabdian berbasis social entrepreneur;

2) Membangun business center yang modern;

3) Membangun klinik dan lembaga konsultasi (bisnis, hukum, psikologi dll);

4) Membangun pusat diklat dan pelatihan professional (sertifikasi);

5) Membantu penguatan ekonomi masyarakat melalui desa binaan dan pendampingan;

6) Membantu masyarakat pesisir di Kawasan Teluk Tomini mengembangkan potensi desa
lewat kegiatan pengabdian dan KKS;

7) Membantu dan memfasilitasi masyarakat serta mahasiswa mengembangkan ekonomi
kreatif di sekitar kampus UNG;

8) Penguatan kepakaran dan posisi UNG dalam merumuskan kebijakan pembangunan
regional, nasional dan internasional;

9) Memperkuat kerjasama bidang kemahasiswaan secara mobile melalui KKN Internasional

atau kegiatan lainnya berskala internasional.

4.2. Jenis Kepakaran yang diperlukan
Untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membutuhkan pakar

dalam bidang Ilmu Teknik, khususnya kompetensi dalam rumpun bidang Teknik Elektro.



Adapun uraian kepakaran dan tugas masing-masing tim pengabdian kepada masyarakat dapat
dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Kepakaran dan tugas tim pengabdian

No Nama Jabatan Kepakaran Uraian Tugas
1 |Ervan Hasan Harun, ST.MT Ketua |Teknik Tenaga Mengkoordinir Kegiatan
Listrik Melakukan sosialisasi
kegiatan kepada mitra
pengabdian
Bertanggunag jawab pada
keseluruhan kegiatan
2 |[Jumiati Ilham, ST.,MT Anggota |Teknik Tenaga Membuat perencanaan
Listrik kegiatan dan bertanggung
jawab pada administrasi
kegiatan (logbook keuangan
dan logbook kegiatan)
3 |Ifan Wiranto, ST.,MT Anggota |Teknik Kendali Bertanggung jawab dalam
penyusunan modul pelatihan
4 |Bambang P. Asmara, ST., MT Angota |Teknik Elektronika |Bertanggung jawab pada
Komunikasi pengumpulan data dan
informasi mengenai Standar
Nasional Indonesia (SNI)
tentang AHSP
5 |lr. Wahab Musa, MT., Ph. D Anggota |Teknik Elektronika |[Membuat program
Komunikasi penyusunan RAB
menggunakan Microsoft
Excel
6 |Wrastawa Ridwan, ST., MT Anggota |Teknik Kendali Bertanggung jawab pada

penyusunan laporan kegiatan
dan artikel pengabdian




BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi singkat lokasi Pengabdian kepada Masyarakat

Desa Tunas Jaya merupakan salah satu desa yang berada kecamatan Bonepantai
kabupaten Bone Bolango, dan secara admistritatif terdiri atas 4 dusun yakni:

1) Dusun Mobuhu,

2) Dusun Limbagu,

3) Dusun Moosalamati, dan

4) Dusun Butati

Luas lahan desa Tunas Jaya adalah 8,64 km? atau 5,34% terhadap luas kecamatan
Bonepantai. Jumlah penduduk desaTunas Jaya sebanyak kurang lebih 858 yang terbagi ke
dalam 241 KK, dengan mata pencaharian penduduk 60% adalah petani dan sisanya terdiri atas
wiraswasta, peternak, dan PNS. Potensi utama desa Tunas Jaya adalah dari sektor pertanian,
karena sebagian besar wilayah desa Tunas Jaya adalah berupa perkebunan yang berada di
dataran dan juga perbukitan.

Akses menuju desa Tunas Jaya kecamatan Bonepantai kabupaten Bone Bolango berupa
jalan darat yang sudah diaspal yang dapat ditempuh dalam waktu 1 jam 8 menit menggunakan

mobil atau kurang lebih 36,1 km dari kampus Universitas Negeri Gorontalo.

Gambar 5.1. Jarak tempuh dan peta desa Tunas Jaya.
(sumber: google map)

Seiring dengan alokasi dana desa yang dalam setiap tahun terus meningkat, desa Tunas
Jaya dituntut untuk terus melakukan pembenahan dalam rangka meingkatkan pelayanan
pemerintah di tingkat desa. Sesuai Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

(RAPBN) 2021, pemerintah telah mengalokasikan anggaran dana desa sebesar Rp 72 triliun.



Angka ini meningkat Rp 800 miliar atau 1,1% dibandingkan dengan outlook tahun 2020 yang
sebesar Rp 71,2 triliun.

Peningkatan dana desa yang begitu besar ini tentunya perlu perencanaan yang matang
dalam penggunaan maupun pengalokasiannya dengan tetap berpedoman pada peraturan dan
perundangan yang berlaku.

Alokasi Dana Desa 2016-2021

nnnnnnn

.......
50 Tilun
40 Tre
20 Triiun

rrrrrr

Outiock 2020 RAMN 202

Gambar 5.2. Alokasi Dana Desa 2016 — 2021

Dari Gambar 5.2. terlihat bahwa alokasi dana desa dalam kurun waktu 2016 s.d 2021 yang
terus mengalami peningkatan yang cukup besar.

5.2. Pencapaian Target dan Luaran Kegiatan

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di desa Tunas Jaya kecamatan Bonepantai
kabupaten Bone Bolango dilaksanakan selama selama 2 (dua) bulan yakni Oktober s.d
November 2020. Tahapan pencapaian target dan luaran kegiatan diuraikan berdasarkan metode

pelaksanaan dengan beberapa penyesuaian mengikuti kondisi yang ditemui di lapangan.

5.2.1. Survey Lokasi
Survey lokasi dilaksanakan dalam rangka identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
mitra melalui wawancara dengan pemerintah desa. Berdasarkan hasil survey dan observasi di
lapangan, telah diidentifikasi permasalahan utama mitra pengabdian saat ini yakni:
1) Mitra pengabdian belum memiliki pengetahuan dasar mengenai aspek-aspek penting dalam
sebuah perencanaan kegiatan/pekerjaan/proyek;
2) Mitra pengabdian belum menguasai pemanfaaan teknologi (IT) dalam penyusunan
Rencana Anggaran Biaya (RAB).
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Dokumentasi kegiatan survey lokasi pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada
Gambar 5.3 berikut:

Gambar 5.3. Foto wawancara dengan pemerintah desa

Pada kegiatan ini juga tim melakukan observasi dan pengambilan data baik data
geografis, data kependudukan, data potensi desa, dan informasi lainnya dalam hal manajemen
penyelenggaraan dan pengelolaan program/kegiatan pembangunan desa. Dokumentasi
kegiatan ini diberikan pada Gambar 5.4 sebagai beriku:

Gambar 5.4. Foto survey potensi desa Tunas Jaya

5.2.2. Penyiapan lokasi dan sarana prasarana pelatihan

Untuk kelancaran kegiatan pelatihan, maka dilakukan penyiapan lokasi dan prasarana
pelatihan. Dalam kegiatan pengabdian ini kepala desa dan perangkat desa berperan aktif dan
sangat membantu kelancaran kegiatan. Sarana dan prasarana kegiatan pelatihan meliputi
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ruangan dan peralatan pendukung disediakan oleh perangkat desa Tunas Jaya. Tim pelaksana
kegiatan mempersiapkan materi, modul penyusunan rencana anggaran biaya, analisa harga
satuan pekerjaan berdasarkan ketentuan Standar Nasional Indonesia (SNI) dan daftar harga
upah bahan sesuai standar pemeritah daerah Provinsi Gorontalo. Adapun materi pelatihan
dibuat dalam bentuk modul dan juga materi presentasi yang terdiri dari:

1. Modul dasar-dasar microsoft excel

2. Standar Nasional Indonesia tentang Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

3. Tatacara menghitung volume pekerjaan
4

Praktek menyusun RAB berdasarkan SNI menggunakan microsoft excel.

PENDAHULUAN
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Gambar 5.5. Screenshoot Presentasi Materi Pelatihan

Adapun Standard Nasional Indonesia (SNI) yang dijadikan sebagai acuan dalam
melakukan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) diberikan pada Tabel 5.1. sebagai
berikut:

Tabel 5.1. Daftar SNI Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan

No. Nama/Nomor/Kode SNI Perihal
1.  SNI 3434:2008

Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan kayu untuk konstruksi
bangunan gedung dan perumahan

2. SNI 2839:2008 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan langit-langit untuk
konstruksi bangunan gedung dan perumahan
3. SNI DT 91-0012-2007 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup lantai dan

dinding untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan
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4. | SNI-2837-2008
5. SNI 6897:2008
6. | SNI 7394:2008
7. RSNI T-12-2002
8. | SNI 7395:2008
9.  SNI 2835:2008

10. ' SNI DT -91-0006 - 2007

5.2.3. Pelaksanaan Kegiatan

Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan plesteran untuk
konstruksi bangunan gedung dan perumahan

Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan dinding untuk konstruksi
bangunan gedung dan perumahan

Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan beton untuk konstruksi
bangunan gedung dan perumahan

Analisa Biaya Konstruksi (ABK) bangunan gedung dan perumahan
pekerjaan persiapan

Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup lantai dan
dinding untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan

Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan tanah untuk konstruksi
bangunan gedung dan perumahan

Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan tanah untuk konstruksi
bangunan gedung dan perumahan

a. Sosialisasi Kegiatan Pelatihan

Sebelum pelaksanaan pelatihan, tim Pengabdian kepada Masyarakat melaksanakan

sosialisasi kegiatan pelatihan kepada aparat desa. Pada kegiatan yang dilaksanakan pada

tanggal 9 Oktober 2020 ini tim pengabdian menjelaskan tujuan kegiatan pengabdian

masyarakat dan hal-hal apa saja yang perlu dipersiapkan oleh calon peserta untuk

kelancaran pelaksanaan pelatihan. Kegiatan yang dihadiri langsung oleh Kepala Desa

Tunas Jaya berlangsung sangat antusias. Para aparat desa Tunas Jaya sangat aktif dalam

diskusi dan Tanya jawab dengan tim pengabdian mengenai permasalahan penyusunan

rencana anggaran biaya yang selama ini terjadi di desa Tunas Jaya. Dokumentasi kegiatan

sosialisasi ini ditunjukkan pada Gambar 5.6 berikut ini.

Gambar 5.6. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian
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b.

Pelatihan Penyusunan RAB

Target dari kegiatan pelatihan ini adalah agar perangkat/aparat desa Tunas Jaya kecamatan

Bonepantai kabupaten Bone Bolango mampu menghitung volume pekerjaan, dan

menerapkan analisa harga satuan pekerjaan dalam menyusun rencana anggaran biaya

untuk kegiatan pembangunan infrastruktur desa dengan baik dan benar. Dalam kegiatan

ini peserta yang hadir sebanyak 40 orang yang terdiri dari perangkat desa itu sendiri, unsur

pemuda desa, unsur BPD, dan unsur kelompok wanita tani.

Kegiatan pelatihan ini dilakukan di ruang aula desa Tunas Jaya kecamatan Bonepantai

kabupaten Bone Bolango yang diikuti oleh para aparat desa Tunas Jaya dan beberapa

perwakilan dari unsur pemuda, BPD, dan kelompok tani. Dalam kegiatan pelatihan ini

peserta pelatihan diberikan materi mengenai:

1) Perhitungan volume pekerjaan berdasarkan gambar perencanaan pekerjaan;

2) Analisis Harga Satuan Pekerjaan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI)
mengenai koefisien upah dan material pekerjaan;

3) Estimasi waktu penyelesaian pekerjaan;

4) Praktek menghitung secara langsung rencana anggaran biaya untuk bangunan gedung
dan infrastruktur lainnya menggunakan microsoft excel.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga melibatkan mahasiswa untuk mendampingi para

peserta pelatihan. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan yang berlansung pada tanggal 12

November 2020 disajikan pada Gambar 5.7 berikut ini.

Gambar 5.7. Foto dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan Penyusunan RAB
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Kegiatan pelatihan yang juga dihadiri dan dibuka langsung oleh unsur pemerintah

kecamatan Bonepantai dan Kepala Desa Tunas Jaya ini dirangkaikan juga dengan

Penandatanganan Perjanjinan Kerja Sama (PKS) antara Fakultas Teknik dan Pemerintah Desa

Tunas Jaya kecamatan Bonepantai kabupaten Bone Bolango. Hadir pada kegiatan ini yang

mewakili pimpinan Fakultas Teknik adalah Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan.

Dokumentasi kegiatan ini ditunjukkan pada Gambar 5.8 berikut ini.

Gambar 5.8. Foto dokumentasi Pembukaan Pelatihan dan Penandatanganan PKS

Secara garis besar materi yang diberikan pada pelatihan ini adalah:

1.

Pengenalan RAB, AHSP dan komponen penyusunnya

Pengenalan tentang RAB memberikan pengetahuan kepada peserta pelatihan tentang
kegunaan RAB dan komponen- komponen penyusun RAB terutama koefisien atau
indeks upah tenaga kerja dan koefisien bahan yang menjadi dasar daalam melakukan
analisis harga satuan pekerjaan (AHSP) dan juga harga upah serta bahan sesuai jenis
pekerjaan dan kondisi masing masing lokasi. Dalam pengenalan RAB ini dijelaskan
beberapa data yang diperlukan meliputi gambar kerja, spesifikasi pekerjaan, analisa
harga satuan pekerjaan serta daftar harga upah dan bahan sesuai standard dan waktu
pelaksanaan kegiatan pembangunan sebuah proyek atau pekerjaan.

Dasar-dasar Microsoft Excel

Peserta pelatihan sebelum mengikuti praktek menyusun RAB menggunakan microsoft
excel diberikan persamaan-persamaan dasar yang paling sering digunakan dalam
perhitungan RAB seperti fungsi-fungsi VLOOKUP, HLOOKUP, SUMIF, COUNTIF
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dan fungsi-fungsi Bagaimana cara membuat data (tabel) yang akan menjadi referensi
dalam perhitungan nanti sehingga waktu yang digunakan untuk melakukan
perhitungan RAB lebih efisien dan efektif.

3. Praktek Penyusunan RAB

Setelah peserta pelatihan memahami komponen penyusun RAB, nilai koefisiensi upah
dan bahan, harga upah dan bahan yang berlaku di daerah, maka selanjutnya peserta
pelatihan diberikan contoh menghitung analisis harga satuan pekerjaan berdasarkan
SNI menggunakan Microsoft Excel. Selanjutnya AHSP ini menjadi dasar bagi peserta

pelatihan untuk menghitung rekapitulasi anggaran keseluruhan.

5.3. Luaran Kegiatan

5.3.1. Luaran Utama

1)
2)
3)
4)
5)

1)

2)

Dari hasil pelatihan maka peserta pelatihan, peserta sudah mampu untuk:

Mengetahui konsep awal dari pembentukan dan penyusunan suatu Rencana Anggaran
Biaya.

Menganalisis jJumlah/volume pekerjaan berdasarkan gambar perencanaan.

Menghitung jumlah tenaga kerja dan kebutuhan material.

Melakunan Anlisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP).

Menggunakan Microsoft Excel sebagai alat bantu dalam pembuatan RAB.

Pada kegiatan pelatihan ini juga kepada peserta diberikan:

Modul yang digunakan ketika pelatihan dan juga sebagai bahan pembelajaran bagi peserta
setelah pelatihan selesai.

Softcopy yang di dalamnya sudah tersusun suatu program untuk pembuatan RAB. Program
dibuat dengan menggunakan Microsoft Excel yang dirancang untuk memudahkan
pengguna agar mudah dan cepat dalam membuat RAB. Dalam softcopy yang dibagikan
tersebut juga sudah disediakan Standar Nasional Indonesi (SNI) mengenai nilai koefisien
upah dan material pekerjaan beserta harga material dan upah tenaga kerja yang berlaku di
daerah (sebagai acuan, adalah harga upah dan material yang berlaku di Kota Gorontalo

tahun 2019) untuk menunjang kebutuhan dalam perancangan RAB.
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5.5.2. Luaran Tambahan

Selain luaran utama dari kegiatan pengabdian kali ini yakni keterampilan dalam
merencanakan dan menyusun RAB berdasarkan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)
sesuai Standar Nasional Indonesia, pada kegiatan ini menghasilkan luaran lain yakni:
1) Artikel ilmiah yang akan dipublikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat;
2) Berita kegiatan pengabdian pada portal berita online sebagai berikut;

a) https://habari.id/teknik-elektro-ft-ung-mengabdi/

b) https://barakati.id/gelar-pengabdian-masyarakat-ft-ung-jalin-kerja-sama-pemdes-
tunas-jaya/
C) https://www.kompasiana.com/ervanharun/5fb24d19d541df60577dd082/teknik-

elektro-fakultas-teknik-ung-gelar-pengabdian-kepada-masyarakat

Gambar 5.9. Screenshoot berita online

3) Dokumen Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Fakultas Teknik UNG dengan pemerintah

desa Tunas Jaya kecamatan Bonepantai kabupaten Bone Bolango.

17


https://habari.id/teknik-elektro-ft-ung-mengabdi/
https://barakati.id/gelar-pengabdian-masyarakat-ft-ung-jalin-kerja-sama-pemdes-tunas-jaya/
https://barakati.id/gelar-pengabdian-masyarakat-ft-ung-jalin-kerja-sama-pemdes-tunas-jaya/
https://www.kompasiana.com/ervanharun/5fb24d19d541df60577dd082/teknik-elektro-fakultas-teknik-ung-gelar-pengabdian-kepada-masyarakat
https://www.kompasiana.com/ervanharun/5fb24d19d541df60577dd082/teknik-elektro-fakultas-teknik-ung-gelar-pengabdian-kepada-masyarakat

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil Pelatihan Penyusunan Rencana Anggaran Biaya Program Desa Berbasis IT

Bagi Aparat Desa Tunas Jaya Kecamatan Bonepantai Kabupaten Bone Bolango dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1) Peserta yang hadir melebihi target yang sudah ditetapkan sebelumnya yakni 40 orang dari
rencana 20 orang. Hal ini menunjukkan antusias mitra untuk mengikuti pelatihan cukup
tinggi.

2) Peserta sudah mampu menghitung volume pekerjaan berdasarkan gambar perencanaan.

3) Peserta sudah mampu membuat Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) berdasarkan
Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang koefisien Upah kerja dan Material.

4) Perserta sudah mampu menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) menggunakan
Microsoft Excel berdasarkan AHSP yang sudah dibuat sebelumnya.

5) Pelatihan ini akan memberikan kemudahan dalam berkomunikasi antara pihak yang
berkepentingan dengan adanya kesamaan metode maupun referensi yang digunakan oleh
kerena perangkat desa sebagai perantara berjalannya program pemerintah sudah dibekali
kemampuan dalam menjalankan kegiatan teknis pelaksanaan pembangunan di lapangan
sehingga proses pengembangan infrastruktur desa akan terlaksana secara baik dan dapat
dipertanggungjawabkan.

6.2. Saran

Berikut ini adalah beberapa saran yang dihasilkan dari proses pelaksanaan kegiatan
pelatihan:

1) Perangkat desa yang menjadi peserta pelatihan sebaiknya untuk selalu mempelajari modul
yang sudah diberikan agar lebih memahami materi yang sudah disampaikan.

2) Standard Nasional Indonesia (SNI) tentang koefisien/indeks upah tenaga kerja dan
material pekerjaan agar selalu diupdate mengikuti perubahan/perkembangan yang ada.

3) Perlu pelatihan lebih lanjut untuk mitra pengabdian dalam hal penguasaan terhadap

informasi penting yang terdapat pada gambar/desain perencanaan sebuah pekerjaan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra Pengabdian

( SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA

yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama : Rabi Pulumuduyo, S.Ap

Jabatan : Kepala Desa

Alamat : Desa Tunas Jaya kecamatan Bonepantai Kabupaten Bone Bolango
Nomor Hp : +62 813-4087-2698

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya bersedia bekerjasama dengan TIM Pelaksana
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik

Universitas Negeri Gorontalo,

Nama Ketua : Ervan Hasan Harun, ST., MT

Nama Lembaga : Universitas Negeri Gorontalo
l Alamat : JI. Jendral Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
| ' NomorHp : +62 822-9232-4055

dalam melaksanakan kegiatan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul:
“PELATIHAN PENYUSUNAN RENCANA ANGGARAN BIAYA PROGRAM DESA BERBASIS IT
BAG! APARAT DESA TUNAS JAYA KECAMATAN BONEPANTAI KABUPATEN BONE BOLANGO”
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan dari pihak

manapun,
Gorontalo, 18 September 2020

Yang membuat pernyataan
Kepala Desa Tunas Jaya

A

Rabi Pulumuduyo, S.Ap
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Lampiran 2. Materi Pelatihan (PowerPoint)

a) RAB dan komponen penyusunnya

dan Penandatanganan I}'IIQ
asilekniks DesajTunasfayal

RENCANA ANGGARAN BIAYA
(RAB) BERDASARKAN SNI

JUMIATI ILHAM

DISAMPAIKAN PADA PELATIHAN PENYUSUNAN RENCANA ANGGARAN BIAYA
PROGRAM DESA BERBASIS IT BAGI APARAT DESA TUNAS JAYA KECAMATAN
BONEPANTAI KABUPATEN BONE BOLANGO
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PR ITU RAB

madﬂahSum;mmmnmdepumnmliﬂpynghams.

aenebm.baikmbuyamalmbahanyangd:pednhnbmahtﬁmm
beli), Upah Pekerja, dan biaya lainnya yang diperlukan.

EOMPONEN UTAMA RAB
» Volume pekerjaan
» Harga satuan Pekerjaan

Volume pekerjaan dapat
diperoleh dengan cara melalkukan
perhitungan dari gambar rencana

Harga satuan didapat dari
analisa harga satuan dengan
mempertimbangian banyak hal,
yang tersedia atau berdasarkan diantaranya:
kebutuhan real di lapangan

=t = « Biaya Peralatan
————— g Ii_ ~ =

Iy
|

23




RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) FUNGSI DEN
TUJUANNYA DALAM PROYEK.

* RAB merupakan peridraan atau estimasi, ialah suat: rencana biaya sebelum bangunan/proyek
dilaksanakan Diperlukan baik oleh pemilik bangunan atan owner maupun kontraktor sebagal
pahhmapmbangm

Nnangndbnbm konstruksi dipakai sebagal pegangan
p::nnun. i sebenarnya (actual cos!) baru dapat
dumunhhuhm

-mmwmmummm(wumm
mm)mmuuwmw(medmm)

- kasaran biasanya diperiukan untuk pengusulan atau pengajuan anggaran kepada
mmmmmmmw)mmmm
juga digunakan dalam tahap studi kelayakan suatu proyelk.

METODE ESTIMASI RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

, %mmmmmmmmm

2. Metode menggunakan daftar
%hpﬁ%hhmg Mmmmmwmm
3 mm unsur-unsur, lingkup p«%g.I manpdx unsuxnnsnr

o

mghmmghnnnm bmpomn-kompom pmyuk (dari gambar 3:

ml hmndnnmambenbebanm—onngmbebanbm

8 it dihknhn kuantitas knmponen
heinbmdmm-m! ). ' l
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LANGEAH AWAL PERHITUNGAN RAB

1. Peninjauan ruang lingkup proyek: pertimbangkan pengaruh lingkungan lokasi
dari segi keamanan, tenaga kerja, lalu-lintas dan jalan masuk, ruang untuk

gudang, dan sebagainya terhadap biaya;

Penentuan kuantitas atau volume pekerjaan dan konstruksi bangunan/poyek;
Harga material yang akan digunakan;

Harga tenaga (pekerja dan tukang)

Harga peralatan kerja (beli atau sewa)

Daftar harga (penawaran) dari leveransir atau suppliers;

Daftar harga satuan pekerjaan dari penawaran para kontraktor di daerah itu;
Perkiraan besar pajak, jaminan, asuransi, overhead, dan keuntungan;

Biaya tak terduga dan pembulatan.

w

FUNGSI RAB

» Sebagai pedoman untuk melakukan perjanjian kontrak kerja konstruksi.

» Untuk menghitung perkiraan kebutuhan material pada suatu pekerjaan bangunan.
» Memperkirakan kebutuhan jumlah tenaga dan lama pengerjaan.

« Sebagai alat ukur dalam memantau penghematan kegiatan pelaksanaan
pembangunan.

» Menghitung pajak PPN bangunan, yaitu 10% dari RAB.

= Mencari tahu perkiraan keuntungan didapat kontraktor ketika memborong
suatu pekerjaan bangunan.

Pada hakelkatnya penguasaan seluk-beluk proyek dan lingkungannya secara komprehensif akan
.

sangat mendukung perhitungan Rencana A garan Exa,'a yang tepat dan realistis. Periu dipahami
pula bahs wa setiap pr oyek ne"p nyai hal-hal yang spesifik dan tidak mun gkin sama dengan
proyek lain walaupun dan proyek yang sejenis
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ANALISIS HARGA SATUAN PEKER]JAAN

= adalah suatu cara perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi yang dijabarkan
dalam perkalian kebutuhan bahan bangunan, upah kerja, dan peralatan dengan
harga bahan bangunan, standard pengupahan pekerja dan harga sewa / beli
peralatan untuk menyelesaikan per satuan pekerjaan konstruksi.

Dalmpetmnmgmmpebx)mnpilselmmxdxlndomanaﬂ}banyak

penyesuaian dan tambahan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan.

= Prinsip perhitungan didasarkan pada nilai harga satuan pekerjaan, yakni biaya
atau ongkos (mencakup upah dan material) yang dikeluarkan guna menyelesaikan
satu unit jenis pekerjaan tertentu

ANGEA KOB!‘ISIBN

* Analisa harga satuan 1 oleh angka koefisien 7:13
oos-L umnnr:\mmhn huy:mmpekanaan

Upah harga satuan upah x koefisien upah <> Analisis upah

» Bahan= harga satuan bahan x koefisien bahan -» Analisis bahan

» Alat = harga satuan alat x koefisien alat -> Analisis alat

SNI

» Koefisien upah dan bahan sudah ditetapkan berdasarkan Standard Nasional
Indonesia (SNI) untuk setiap jenis pekerjaan.

« SNI merupakan pembaharnan dari analisa BOW (Burgeslijke Openbare Werken)
1821, dengan kata lain bahwa analisa SNI merupakan analisa BOW yang
PP
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CONTOH SNI 2835:2008

Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan tanah untuk bangunan Gedung
dan perumahan

6.12 Memasang 1 m’ Lapisan pudel campuran 1 KP : 3 PP : 7 TL untuk stabilisasi
tanah.

Kebutuhan Satuan Indeks

KP m 0,135

Bahan PP m 0,400
TL m 0,948

. Pekerna OH 0,800

enaga kerja . Tukang batu OH 0.400
4 . Kepala tukang OH 0,040
| Mandor OH 0,080
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b) Menyusun RAB menggunakan Excel

LATIHAN MENYUSUN RAB
BERDASARKAN SNI DENGAN...

BANTUAN EXCEL

DASAR-DASAR MS EXCEL...
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PENDAHULUAN

* Microsoft Excel adalah software yang dapat digunakan untuk mengorganisir,

menghitung, menyediakan maupun menganalisa data-data dan
mempresentasikannya ke dalam bentuk tabel, grafik atau diagram.
- Menu pada EXCEL /—/—

s ey

= Menu Bar
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* Title bar merupakan bagian yang berada paling atas lembar Excel. Dalam title bar
terdapat beberapa komponen, antara lain :

« Formula Bar

« Formula bar berfungsi untuk memasukkan, memperbaiki, dan juga dapat
menampilkan data atau rumus pada sel yang sedang aktif. Untuk memperbaiki

MENGENAL ISTILAH ROW, COLUMN, CELL, DAN RANGE PADA

MICROSOFT EXCEL

» Pengertian ROW (Baris) Pada Excel

« Pengertian Row yang dalam bahasa Indonesia di artikan sebagai "Baris™ adalah
nomor angka 1,2,3 sampai 1.048.576.

Al - £

Vs e
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MENGENAL ISTILAH ROW, COLUMN, CELL, DAN RANGE PADA

MICROSOFT EXCEL

» Pengertian COLUMN (Kolom) Pada Excel

« Adapun Column dalam bahasa Indonesia di artikan sebagai "Kolom", merupakan
bagian dari worksheet yang melintang vertikal ke atas dan ditandai dengan huruf

A_B,C, dan seterusnya sampai XFD.

- |

LB R S

Mﬂ

,,.a

8 X8 l oL
l '
NKana Koloe
._d-_cl lau
Kodomn hef -
Je

JUMLAH BARIS DAN KOLOM PADA BEBERAPA VERSI M§ EXCEL

|* PadaEwelZO(B)umlahmmhuu

| = Mulai versi excel 2007, jumlah row atau
baris pada microsoft excel adalah
1.048.578. Anghm:khnpadabagnn
bawah worksheet sebelah kiri
menunjukkan jumlah baris yang
disediakan oleh microsoft excel.

'+ Sedangkan jumlah kolom Pada excel
2003 hanya sampai huruf IV atau 256
kolom saja, sedangkan pada versi excel
2007 ke atas jumlah Column atau kolom
sampai huruf XFD yang merupakan

| kolom ke-16.384.

JAE_AN KDCOV DAN BARS ZaDe EXCH

Fom W e Y -
e 2000 l'm T
;1"' ! e .
o 2002 Iu‘s‘ [ vam
.lﬂﬂ i RN | _m
e— | 1w .
Ewcwt 280 =0 .:)
e X2 l- =
—— =se =
Lot 37 Ia- [
(& F s >
[u =
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» Pengertian Cell adalah sebuah kotak kecil pada worksheet yang merupakan titik

pertemuan antara Row dan Column.

s f.

& A |} B € ot =t ¥ ¢

1 v

2 Name Box

3

a

]

-

7

8 4

3 4

10 5‘

Sheetl l;_; v Asaii el met I

» Pengertian Range (Rentang) Pada Excel

+ Jika Cell adalah pertemuan antara Row dan Column atau pertemuan Baris dan
Kolom, maka RANGE atau dalam istilah Indonesia diartikan
sebagai rentang adalah kumpulan dari beberapa cell pada microsoft excel.
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= Fungsi formula dasar adalah untuk melakukan penghitungan terhadap data yang ada di
Microsoft Office Excel. Setiap penggunaan formula dasar, kita harus mengawalinya dengan
tanda sama dengan (=).

» Tanda sama dengan (=) dimaksudkan untuk mengawali sebuah fungsi di Microsoit Office
Excel. Jika salah mengetikkan alamat maka data tersebut akan bernilai salah (#VALUE!).
» Fungsi-fungsi dasar tersebut antara lain:

- ?/x)inmﬁthumgipenjnmhhm(ﬂ.pa\gmngm(-).pmhlhnm.dnpmbaghn

» ’ wasii (e Jeosiest il Jals b Eau|
Penjumiahan 5 5 30 =822
a3 | 5 20 =83-3
4 Perkalian -2 3 125 =B4°C4
¢ _ Pecnbagian pL) 5 5 =B5/CS




+ Fungsi SUM: Fungsi SUM digunakan untuk menjumlahkan nilai yang ada pada
range tertentu, contoh: =SUM(B1:BS5)

= Fungsi AVERAGE: Fungsi Average digunakan untuk mencari nilai rata-rata dari
suatu range, contch: =AVERAGE(B1:BS)

» Fungsi MAX: Fungsi Max digunakan untuk mencari nilai tertinggi dari suatu range,

contoh: =MAX(B1:BS)

+ Fungsi MIN: Fungsi Min digunakan untuk mencari nilai terendah dari suatu range,

contoh: =MIN(B1:B5)

= Fungsi COUNT: Fungsi COUNT digunakan untuk mencari banyaknya data dari

suatu range, contoh: =COUNT(B1:BS)

i1, Kondisi2, ...
!\mgnahnbcxnilmm bila salah satu atau semua dari kondisi ada bernilai
bmt(‘!‘RUE) Dan akan menghasilkan nilai FALSE jika semua yang ada bernilai

=AND(kondisil, Kondisi2, ...)

Pnnpakanbemﬁmﬂﬁlﬁ.hﬂamdaﬁbu&imadahemﬂmben&r
Dmnhnmqhmlknnﬂnﬂlﬂ;ikauhhm&nmbndmmmm

bernilai salsh,

maka hasilnya bernilai FALSE

EReRm s

thgnumak;gbendhuhdmninndmnknmhnyanga&tﬁkaknm&dlx:udeRUE

L . c = L} ’ L

1111
L
4
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» =IF(Kondisi, Nilai benar, nilai salah)

» Fungsi ini menyatakan bahwa jika kondisi
maka hasil yang dieksekusi atau

tercetak adalah nilai benar, jika kondisi tidak

terpenuhi maka yang dieksekusi atan
tercetak adalah nilai salah.

» Contoh penggunaan fungsi IF:

» Untuk status
Jika diketahui Kode = T, maka status Tetap,
Jika diketahui Kode = H, maka status Honor

« Untuk Gaji
Jika diketahui STATUS = Tetap, maka
tunjangan 1000000 Jika diketahui STATUS =
Honor, maka gaji 500000

Bemumvbwmnm

OE T

At Turgrgar

ag 1 500 000
s Lovome
Riart 1000000

Di cell D4 katik ruzms =F(D4="TETAF"; ] 000000 500000)

"~ Pungsi Pembacaan Tabel

7 memmmwwnmm

« =HLOOKUP(cell kunci, nama table, indeks baris)

COUNIA | X v [ =MO0CSIS s SEsD
- . c 2 E
PR [T i ]
e = 2 o i
uye L7 10¢ 500 21000008 L a0me
s = »> "

R AL e Tesd  Dees

B
I'!;_’_I Gy 1 o

|
o
wan 13 Lamewe 22200000
g I Spuie 1 300 e
e T o 23300 00¢
s o r— 130000

IERESCELEemwrvanne
14
L

aC DOC OoE
1S
S44000 00t
Rark
T 0o oo
RE 0 XX

ERRERE

Toxu o
¥I1 20C D00
299 5000
139 W e
RIS

Di cel D10 ketiki rumus:
=HLOOKUP(B10:$C$3:SE$6.2)
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e —ﬁ'm“' rsi Pembacaan Tabel
* ZVLOOKUP :
« =VLOOKUP(cell kunci, nama table, indeks kolom)

COUNTA ; X v £ <ol sasesssr)
- . L 8 ® ] ’ L ] "
L ]
- Di cel D11 ketiki ramus:
: - -
. (e ——— r— =VLOOKUP(B11;SBS4:SES7:2)
5 e 1e>e 17186000
. e Y 7180900
r L - 12 1m0 00 ™
.
L ]
» Sade _atum vt Moae e Setaee angs Tty LT Tt Buner
ul J= i wisra ] pmesw  Mumesw B8 X0
= Uz 13 Tl 71 000 B LI%00s 0 [T . 1
5 e 12 Lewene LGN 364000000 508 1o
. L 4 (L 17 g 230 172006 220 L 8
= g n Dt 21K I A0 00C X0 SO IR e
= e 5 Lamee L0 0006000 o0 23 M0000

LANJUT LATIHAN RAB
DAN ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan

a) Survey dan Sosialisasi Kegiatan
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b) Pelaksanaan Pelatihan
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Lampiran 4. Perjanjian Kerja Sama

PERJANJIAN KERJASAMA

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI GERONTALO

DENGAN

DESA TUNAS JAYA KECAMATAN BONEPANTAI
KABUPATEN BONE BOLANGO

TENTANG
PELAKSANAAN PROGRAM DESA BINAAN

Nomor : 401/UN47.B5/PM.01.01/2020

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa pada hari ini Kamis tanggal Dua Belas bulan
November tahun Dua Ribu Dua Puluh dan didasarkan keinginan untuk saling menunjang
dalam melaksanakan pembangunan Bangsa dan Negara Republik Indonesia kami yang
bertandatangan dibawabh ini :

1.

Rabi Pulumuduyo, S.Ap. selaku Kepala Desa Tunas Jaya Kecamatan Bonepantai
Kabupaten Bone Bolango yang berkedudukan di Jalan Trans Sulawesi, Desa Tunas
Jaya Kecamatan Bonepantai Kabupaten Bone Bolango Propinsi Gorontalo,dalam hal
ini bertindakatas nama serta sah mewakili Desa Tunas Jaya,selanjutnya disebut
PIHAK PERTAMA.

Dr. Sardi Salim, MPd.,selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo,
yang berkedudukan di Jalan B.J. Habibie Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila,
Kabupaten Bone Bolango Propinsi Gorontalo, dalam hal ini bertindakatas nama serta
sah mewakili Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo, selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA.

Bahwa PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjutnya disebut PARA
PIHAK,dengan ini sepakat dan setuju untuk melakukan Nota Kesepahaman tentang

Pelaksanaan Program Desa Binaan dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai
berikut :
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Pasal 1

LATAR BELAKANG
1. B-ahvya PIHAK PERTAMA, memiliki potensi Sumber Daya Alam yang berpeluang
dioptimalkan pemanfaatannya.

2. Bahwa PIHAK PERTAMA, memiliki prospek pemberdayaan potensi Sumber Daya
Manusia yang memadai.

3. Bahwa.PlHAK KEDUA, mempunyai kompetensi dan keahlian untuk menunjang upaya
seperti yang tercantum pada Pasal 1 ayat (1) dan (2).
Pasal 2
TUJUAN

Perjanjian kerjasama ini bertujuan untuk sharing ilmu pengetahuan dan penerapan
teknologi, pemberdayaan masyarakat, serta peningkatan fungsi pelayanan PARA
PIHAK.

Pasal 3
LINGKUP KERJASAMA

PARA PIHAK sepakat untuk mengadakan kerjasama dalam Program Desa Binaan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penelitian dan hilirisasi hasil-hasil penelitian yang melibatkan desa dan
masyarakat sebagai subjek penelitian.

2. Pemberdayaan masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan penerapan
teknologi tepat guna untuk mendukung usaha-usaha ekonomi masyarakat,kegiatan
pembangunan infrastruktur Desa, dan pengembangan kapasitas masyarakat.

Pasal 4
BATAS WAKTU

Perjanjian kerjasama ini berlaku sejak tanggal ditandatangani untuk jangka waktu 4
(Empat) tahun dan dapat diperpanjang, diubah atau diperbaharui berdasarkan
kesepakatan PARA PIHAK, sebelum atau sesudah Perjanjian Kerja Sama ini berakhir.
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Pasal 5
PENUTUP

Hal-hal yang tidak atau belum cukup diatur dalam Naskah Kejasama ini akan diatur
kemudian berdasarkan musyawarah untuk mufakat oleh PARA PIHAK.

NaskahPerjanjian Kerja Sama ini dibuat rangkap 2 (dua) dan ditandatangani oleh PARA
PIHAK dengan bermaterai cukup serta mempunyai kekuatan hukum yang sama.

;/ »
\Nm _196807051997021001

;"b’l b\ J\ ........

Rabi Pulnmudnyo, S.Ap

41



